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PEDOMAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA WARGA 

 

I. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

 

A. Pendidikan Masyarakat  

1. Menurut pengamatan Bapak/Ibu bagaimana pendidikan warga yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Simeulue Timur? 

B. Pekerjaan Masyarakat  

1. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu terhadap pekerjaan masyarakat yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Simeulue Timur? Apakah pekerjaan masyarakat 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam program sanitasi total berbasis 

masyarakat ? 

C. Pengetahuan Masyarakat  

1. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu terhadap pengetahuan warga? Apakah 

warga mengetahui apa itu sanitasi total berbasis? 

2. Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu apakah warga mengetahui bahwa buang 

air besar sembarangan dapat menyebabkan terjadinya suatu penyakit 

D. Penyuluhan 

1. Apakah ada kegiatan sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat terkait 

Program sanitasi total berbasis masyarakat? 



106 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA FASILISATOR DAN 

TIM FASILISATOR 

 

I. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

A. Pendidikan Masyarakat  

2. Menurut pengamatan Bapak/Ibu bagaimana pendidikan warga yang ada di 

wilayah kerja Puskesmas Simeulue Timur? 

B. Pekerjaan Masyarakat  

2. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu terhadap pekerjaan masyarakat yang ada 

di wilayah kerja Puskesmas Simeulue Timur? Apakah pekerjaan masyarakat 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam program sanitasi total berbasis 

masyarakat ? 

C. Pengetahuan Masyarakat  

3. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu terhadap pengetahuan warga? Apakah 

warga mengetahui apa itu sanitasi total berbasis? 

4. Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu apakah warga mengetahui bahwa buang 

air besar sembarangan dapat menyebabkan terjadinya suatu penyakit 

D. Penyuluhan 

2. Apakah ada kegiatan sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat terkait 

Program sanitasi total berbasis masyarakat? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA KEPALA DESA 

 

I. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

A. Pendidikan  

1. Menurut pengamatan Bapak/Ibu,bagaimana tingkat pendidikan warga yang 

ada di wilayah kerja Puskesmas Timur? 

B. Pekerjaan 

2. Selaku Bapak/Ibu seorang Kepala Desa,  bagaimana pengamatan Bapak/Ibu 

terkait pekerjaan warga? 

3. Apakah menurut Bapak/Ibu pekerjaan warga mempengaruhi partisipasi warga 

dalam sanitasi total berbasis? 

C. Pengetahuan  

1. Menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat mengetahui apa yang dimaksud 

dengan sanitasi total berbasis? 

2. Apakah masyarakat mengetahui bahwa buang air besar sembarangan dapat 

menyebabkan terjadinya suatu penyakit? 

D. Penyuluhan 

1. Apakah ada sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat terkait sanitasi 

total berbasis? baik oleh kepala desa ataupun tenaga tim STBM yang ada di 

Puskesmas? 


